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MOTTO

Kesempurnaan seorang hamba bergantung pada dua kekuatan, yaitu ilmu dan mahabbah
(cinta). Sebaik-baik ilmu adalah ilmu tentang Allah swt dan

mahabbah paling tinggi adalah mencintai-Nya.

(Ibnu Qayyim)

Al agadl L

Artinya: " Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat (memberikan manfaat)

bagi manusia yang lainnya". (al-Hadis)
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ABSTRAK

Suatu pemahaman yang sangat unik dan menarik dari kedua sudut pandang tokoh,
keduanya sama-sama memberikan warna yang berbeda dalam memahami dan mendalami
sebuah cinta. Di mana cinta selalu menjadi perdebatan, banyak sekali permasalahan tentang
cinta serta muncul mewarnai kehidupan manusia.Yang dibicarakan adalah mengenai studi
komparatif antara konsepsi Rabi'ah al-Adawiyahdanlbnu Qayyim Al-Jauziyyah mengenai
cinta.Dengan cinta manusia bisa membangun segalanya, dengan cinta manusia bisa
menghancurkannya.

Problem kemanusiaan ini lebih banyak mengundang para ilmuwan, disiplin ilmu yang
berbeda untuk berusaha mencari pemahaman dan pengertian yang sempurna tentang cinta,
termasuk dimana keduanya mencintai Tuhan dengan jalan yang berbeda, Rabi‘ah al-
Adawiyah dengan jalan meninggalkan keduniawian agar lebih dekat dengan kekasih-Nya,
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah agar cintanya sampai ke Tuhan dengan cinta adalah cermin yang
memantulkan gambar orang yang dicintainya, sifat dan kelembutannya tepat dihadapannya.

Rumusan masalah adalah apa konsep cinta apa persamaan dan perbedaan mengenai
konsep cinta, tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui konsep cinta Rabi‘ah Al-
Adawiyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengenai cinta, persamaan dan perbedaan
mengenai cinta. Pendekatan yang di gunakan penyusun dalam penulisan skripsi adalah
pendekatan tasawuf.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun menghasilkan kesimpulan
Cintanya Rabi'ah Al-Adawiyah tidak mengenal makhluk, baginya cinta makhluk hanya akan
menggangu rasa cintanya kepada Kekasih-Nya. Rabi'ah Al-Aadawiyah yang totalitas kepada
Allah dan bersifat fana ini dalam memandang cintanya. Sedang Ibnu Qayyim dalam
konsepnya cintanya masih besifat manusiawi, karena beliau seorang sufi dan ulama yang
terkenal tetap mengakui adanya cinta makhluk sehingga dlam konsepnya tidak totalitas
masuk pada tingkatan cinta Allah. Ibnu Qayyim memposisikan cinta secara seimbang antara
cinta makhluk dan cinta Allah, karena beliau memandang bahwa cinta makhluk merupakan
fitrah sebagai wujud cintanya Allah pada makhluk sebagai manifestasi cintanya kepada Allah
sehingga lahir cinta yang paling bening, jernih dan spiritual.

Persamaan: mempunyai tujuan sama yaitu agar lebih dekat dengan- Nya, dapat
menjumpai-Nya dengan jalan beribadah dan berdoa, mengantarkan kepuncak penghayatan
spiritualnya sebagai hamba yang terpanggil, perbedaan: dalam memandang cinta mereka
berbeda Rabi‘ah tidak melalui pendekatan makhluk untuk mendapatkan cintanya sedang
IbnuQayyim menggunakan makhluk atau sosial supaya lebih dekat dengan Sang Penciptanya.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

PenulisantransliterasiArab-Latin dalampenelitianinimenggunakanpedomantransliterasi

dari keputusanbersamaMenteri Agama RI dan MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara
besaruraiannyaadalahsebagaiberikut:
1. Konsonan Tunggal
HurufAra | Nama Huruf Latin Keterangan

b

\ alif - -

<@ ba B Be

< ta T Te

< sa s\ es dengan titik di atas

d Jjim J Je

z ha h{ ha dengan titik di bawah

z kha Kh ka-ha

2 dal D De

3 za 7\ z dengan titik di atas

D) ra R Er

J zai V4 Zet

o sin S Es

o syin Sy es-ye

xil

garis



o= sad s} es dengan titik di bawah
o= dad d{ de dengan titik di bawah
Lk ta t} te dengan titik di bawah
L za z} zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ¢ komaterbalik di atas
¢ gain G Ge
- fa F Ef
S qaf Q Ki
d kaf K Ka
J lam L El
B mim M Em
o nun N En
3 wau % We
- ha H ha
apostrof
s hamzah ’ (tetapitidakdilambangkanapabilater
-letak di awal kata)
¢ ya Y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
TandaVokal Nama Huruf Latin Nama

xiil




Fath}ah a A
- Kasroh i I
— D {ammah u U
b. VokalRangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fath {ah danalif Ai a-i
s Fath}ah danwau Au a-u
Contoh:
“iskaifa | Jdsahaula |
¢. VokalPanjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fath}ah danalif - a dengan garis di atas
¢ Fath}ah danya - a dengan garis di atas
¢ . Karahdanya - 1 dengan garis di atas
5 D{ammahdanwau - u dengangaris di atas
Contoh:
Jé - ga>la &2 -gi>la
P - sa’a> Js&- yaqu>lu

Xiv




3. Ta’ Marbu>tjah
a. Ta Marbu>t!ahhidup
Ta’ marbu>t}ah yang hidupatau yang mendapatharkatfath}ah, kasrahdan d}ammabh,
transliterasinyaadalah “t”.
b. Ta’ Marbu>t}ahmati

Ta’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah “h “.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ““t “atau “h .

Contoh:
dalk — Blalh}ah atau T{alh}atu

dall g Qaud}ah al-Jannah atau Raudatul Jannah

4. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: Y- rabbana>

5. Kata Sandang
Kata sandang “Ji* ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung strip (-
), baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah. Contoh:

Cotoh :

peidl) ————q[-gasamu

XV



N —— al-rajulu

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis

dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada awal kalimat.

Contoh :
oy W Yaasla g wa ma> Muhlammadun illa> rasu>1

—
Penggunaan huruf kapital untuk Alla>h hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh :

A b g Al (e s ynastrun minalla>hi wa fathun gari>b

7. Pengecualian
System transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.
b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit,

seperti judul buku al-Hijab.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada Dbeberapa kecenderungan dalam pemaknaan nilai-nilai
keberagamaan kita terhadap pola perilaku yang cenderung menafikan kasih
sayang terhadap sesama manusia. Hal ini juga bisa dipengaruhi bagaimana
kita memahami akan hakikat dari sebuah konsep cinta atau kasih sayang yang
bukan saja bersifat vertikal. Pemaknaan cinta seakan luntur dengan konsep
yang ambigu, tentunya beberapa konsep ini lahir dan berkembang dalam dunia
tasawuf dalam beragam varian.

Cinta sudah hadir sejak saat pertama Adam diciptakan, sehingga
hadirlah Siti Hawa sebagai pasangan hidupnya. Betapa pentingnya seseorang
Hawa bagi sosok Adam dan perasaan membutuhkan hadirnya seseorang
sebagai teman berbagi rasa merupakan fitrah kodrat manusia. Cinta seakan-
akan diciptakan untuk menjadi inspirasi kehidupan seorang anak manusia.
Fase-fase jatuh cinta akan selalu menjadi masa-masa terindah dalam
kehidupan manusia. Fase-fase terluka karena cinta pun, setelah melewati
proses perjalanan waktu, dari rasa yang menyakitkan menjelma menjadi
sesuatu yang indah. Sisi buruk akan menular dengan sendirinya, sedangkan
sisi-sisi keindahannya akan memperkuat eksistensinya. Tidak sedikit pula
orang yang “mabuk” ketika diterpa oleh angin dan pesona cinta. Dia

kehilangan seluruh tekanan-tekanan kesadaranya, serta lupa dengan fungsi



akal, selain itu nuraninya pun tidak lagi sanggup membedakan antara yang
benar-benar dan yang salah.’

Dalam kehidupan manusia, cinta menampakan diri dalam berbagai
bentuk, mulai cinta pada dirinya sendiri, istri, anak, harta, dan Tuhannya.
Bentuk cinta melekat pada diri manusia. Potensi dan frekuensi berubah
menurut situasi dan kondisi yang mempengaruhinya. Cinta memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab cinta merupakan landasan
hubungan yang erat di masyarakat dan hubungan manusiawi yang akrab.
Demikian pula cinta adalah pengikat yang kokoh antara manusia dengan
Tuhannya, sehingga manusia menyembah Tuhannya dengan ikhlas, mengikuti
perintah-Nya dan berpegang teguh pada syariah-Nya. Apabila cinta seseorang
telah tumbuh berarti cinta itu mengandung hakekat yang menuntut dirinya
kepada kebenaran, kebajikan dan pengorbanan.”

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah merupakan sosok ulama Islam yang
terhitung sebagai ulama jajaran kelas atas, ia adalah seoarang mujahid murni,
ahli hadist yang mumpuni, ahli tafsir yang mengetahui seluk beluk ilmu tafsir
dan dan seorang ahli figh yang dapat mengambil kesimpulan dari sebuah
permasalahan, dengan karyanya yang membahas tentang cinta dalam bukunya,
Penawar Hati yang Sakit, mengatakan bahwa setiap yang hidup mesti
memiliki cinta, kemauan, dan perilaku. Setiap yang bergerak, maka dasar

yang menggerakannya adalah cinta dan kemauan. Semua yang wujud ini tidak

"' 1IP Wijayanto, Dengan Cinta Aku Hidup Abadi (Yogyakarta: Gama Media, 2001),
hlm.12

* M. Muanandar Sulaiman, //mu Budaya Dasar (Bandung: ERISCO, 1995), him. 49.



akan harmonis kecuali bila digerakkan oleh rasa cinta terhadap yang
menjadikannya sendiri.’ Dia juga mengatakan “Jika kamu tidak pernah
mencintai dan tidak megerti tentang cinta, maka kamu tidak pernah bahagia.
Jika kamu tidak pernah mencintai dan tidak mengeri tentang cinta, maka
makanlah jerami padi karena lebih jauh lagi bisa dikatakan bahwa cinta
mendasari iman. Perilaku takwa seorang mukmin yaitu perilaku yang
bernuansa cinta karena ada faktor kepatuhan kepada kekasih, cinta adalah
buhulnya iman dimana orang tidak akan masuk tanpa cinta. Seorang hamba
tidak akan sejahtera maupun selamat dari azab Allah tanpa cinta. Maka
hendaklah hamba itu berperilaku atas dasar cinta.

Kaum sufi selalu berusaha mensucikan diri, guna lebih mendekatkan
diri pada Illahi. Berbagai tingkatan (magam) dilalui, untuk mencapai tingkatan
tertinggi, yaitu ma’rifatullah. Dengan berbagai macam usaha pensucian diri,
maka bertambahlah cerahnya mata batin dalam melihat kemakhlukan diri serta
kesadarannya yang tinggi akan kasih sayang Illahi yang selalu dirasakannya
tiada pernah henti.

Bagi seorang mukmin, cinta memiliki kedudukan dan rasa yang tiada
tara, seorang mukmin tidak akan merasakan manisnya iman, sehingga ia tidak
merasakan hangatnya cinta. Ia harus memiliki cinta sebagai syarat
kesempurnaan iman. Jelmaan cinta tersebut adalah hadirnya agama kita Islam.

Agama Rahmatalil'alamin yang menyerukan cinta, baik cinta kepada Allah,

3 Ibn Qayyim al- Jauziyyah, Penawar Hati Yang Sakit, terj. Ahmad Turmudzi (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), him. 247.



cinta kepada Rasul, cinta kepada Agama, cinta kepada Aqidah, dan cinta
kepada sesama makhluk.*

Adakalanya orang mengerutkan jidatnya ketika mendengar kata
“cinta”. Dalam pandangan tasawuf, cinta yang biasa disebut dengan mahabbah
merupakan pijakan bagi segenap kemuliaan yang merupakan warisan tauhid
dan ma'rifat. Segala tahap dan tingkahlaku sebelumnya, akan hilir mudik yang
kemudian tersari dalam mahabbah.

Berkenaan dengan mahabbah, Suhrawardi pernah mengatakan
sesungguhnya, mahabbah (cinta) adalah suatu mata rantai keselarasan yang
mengikat sang pecinta kepada kekasihnya, suatu ketertarikan kepada kekasih,
yang menarik Sang pecinta kepadanya, dan melenyapkan suatu dari wujudnya,
sehingga pertama-tama ia menguasai seluruh sifat dalam dirinya, kemudian
menangkap Zatnya, dalam genggaman qudrah (Allah).’

Sementara Abu Nashr as-Sarraj ath-Thusi membagi mahabbah menjadi
tiga tingkatan: pertama, Mahabbah al- ‘ammah (cinta umum), yaitu mahabbah
yang timbul dari belas kasih dan kebaikan Allah kepada hamba-Nya: kedua,
mahabbah al-shidiqgin wa al-mutaqqiqin, yaitu yang timbul dari mahabbah
pandangan hati sanubari terhadap kebesaran, keagungan, Kemahakuasaan,

ilmu dan kekayaan Allah: ketiga, mahabbah ash-shidigin wal-"arifin, yaitu

74.

*Ibn Qayyim al- Jauziyyah, Penawar Hati Yang Sakit, hlm. 12.

* Rosihon Anwar, Mukhtar Solihin, /lmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm.



mahabbah yang timbul dari penglihatan dan ma’rifat mereka terhadap Qadim-
Nya kecintaan Allah yang tanpa pamrih.

Pengetahuan secara spesifik tentang mahabbah adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan zat Allah, dan sifat-sifatNya, baik yang kontra terhadap
kekurangan dan pengokohan bagi keparipurnaan, sebagai keharusan (wajib),
sesuai dengan ajaran kitab dan sunah, serta konsesus (ijma) ummat. Andaikata
sampai terjadi perbedaan arti hakekat mahabbah, maka mahabbah tidak
memiliki pengertian selain kecondongan terhadap sesuatu yang lezat dan
berkenaan.’

Sebagian besar sufi di abad pertengahan hidup dalam gaya para wali,
mengimpikan Tuhan, dan mabuk kepayang atau gandrung hanya kepada
Tuhan. Apabila mereka akan menceritakan impian-impiannya, barulah mereka
menjadi manusia kembali, yaitu menggunakan bahasa yang dipahami
manusia. Apabila mereka sastrawan, mereka biasanya menulis dalam gaya
yang biasa untuk masa dan generasi itu. Dalam puisi mistik, orang-orang Arab
mencoba memetik Palem Persia.

Barangsiapa ingin mengetahui rahasia sufisme, segera akan dikaburkan
atau dibingungkan oleh berbagai tulisan tentang teologi atau kehalusan
metafisik, maka segeralah buku-buku karya-karyanya berserakan dalam
bahasa inggris dan berbagai bahasa FEropa lainnya. Sesungguhnya,

menerjemahkan karya-karya di dalamnya, walau demikian tetap tidak akan

% Abu Hamid al- Ghazali, Taman Jiwa Kaum Sufi, terj. Ahsin ( Surabaya: Risalah Gusti,
1995), hlm. 59.



mampu memindahkan rindu mereka pada kebenaran dan keindahan yang telah
memberi inspirasi pada mereka.” Sebagaimana yang dikemukakan tokoh-
tokoh sufi di atas, barangkali merupakan setitik ungkapan perasaan dan
pengalaman jiwa yang dikeluarkan melalui kata-katanya yang dapat disentuh.
Karena bila diperhatikan bahwa ungkapan-ungkapan perasaan itu tidak
selamanya dapat disamakan dengan ungkapan yang berupa kata-kata atau
huruf-huruf.

Oleh karena itu, pada hakekatnya cinta meliputi ilham, pancaran dan
luapan-luapan hati, cinta dengan segala perasaan dan keberadaannya. Menurut
mereka, cinta hanya dapat didefinisikan dengan kata-kata saja, tidak lebih.
Adapun untuk dapat mengetahui inti dan hakikat maknanya secara lengkap
dan menyeluruh, maka hal ini berada di luar batas kemampuan manusia,
karena cinta itu dapat dirasakan tidak dapat disifati, dapat dimengerti tapi
tidak dapat dirasionalkan. Memang benar, bahwa definisi di atas telah
dikemukakan untuk mengungkapkan cinta ilahi, tetapi sebenarnya tidak ada
definisi yang lengkap sebagaimana yang mereka katakan. Cinta tidak dapat
dilukiskan dengan kata-kata. Tetapi menurut Ibn Qayyim, cinta dapat
dirumuskan dengan memperhatikan turunan kata cinta, Mahabbah dalam
bahasa Arab Mahabbah berasal dari kata hubb. Ada lima makna untuk akar
kata Aubb. Pertama, al-shafa wa al-bayad, putih bersih. Bagian gigi yang putih

bersih disebut habab al-asnan. Kedua, al-‘uluww wa al-zhuhir, tinggi dan

7 Reynold Nicholson, Aspek Rohaniah Peribadatan Islam, terj. Soedjopranoto
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 105.



tampak. Bagian tertinggi dari air hujan yang deras disebut abab al-mai.
Puncak gelas atau cawan disebut habab juga. Ketiga, al-luziim wa al-tsubiit,
terus menerus dan menetap. Unta yang menelungkup dan tidak bangkit-
bangkit dikatakan habb al-ba’ir. Keempat, [ubb, inti atau saripati sesuatu.
Biji disebut habbah karena itulah benih, asal, dan inti tanaman. Jantung hati,
kekasih, orang yang tercinta disebut habbat al-qalb. Kelima, al-hifzh wal-
imsak, menjaga dan menahan. Wadah untuk menyimpan dan menahan air agar
tidak tumpah disebut Aibb al-mai.(sumber)

Perjalanan Rabi'ah yang penuh liku mengantarkan menjadi perempuan
sufi yang hidupnya hanya untuk Allah. Cinta Rabi’ah yang khas adalah
kepada khalignya. Menurut D. Zawawi Imran, adalah cinta kreatif hasil
pergumulan imannya dengan pengalaman hidupnya yang kaya, serta hasil
penghayatan yang dalam terhadap hakikat hidup dan kesemestaan.®

Mungkin sudah banyak yang menulis tentang ini, akan tetapi yang
penulis sajikan belum ada, perbedaan dari tulisan-tulisan yang sudah ada
adalah disini penulis membandingakan pemikiran kedua tokoh yang telah
mewarnai kehidupan ini dengan ajaran cintanya, secara singkat cinta menurut
Rabi‘ah adalah harus menutup yang selain Sang Kekasih atau Yang Dicinta
yaitu bahwa seorang sufi harus memalingkan punggungnya dari dunia dan
segala daya tariknya. Ia harus memisahkan dirinya dari sesama makhluk
ciptaan Allah, agar dapat menarik diri dari Sang Pencipta, ia bahkan harus

bangkit dari semua keinginan nafsu duniawinya dan tidak memberi luang

¥ Sururin, Rabi ah Al-"Adawiyah Hubb Al-Illahi, hlm. 2. (yang lengkap)



adanya kesenangan dan tidak juga kesengsaraan yang dapat menggangu
perenungannya pada yang suci.

Berbeda dengan Rabiah al-Adawiyah, Ibnu Qayyim seorang sufi dan
ulama yang terkenal, tetap mengakui adanya cinta makhluk sehingga
konsepnya tidak totalitas masuk pada tingkatan cinta Allah seperti Rabi ah. Ia
memposisikan cinta secara seimbang antara cinta makhluk dan cinta Allah,
karena beliau memandang bahwa cinta makhluk merupakan fitrah sebagai
wujud cintanya Allah pada makhluk sebagai manifestasi cinta kepada Allah.
Sehingga nantinya lahir cinta yang paling bening, jernih dan spiritual, karena
cinta dan kerinduannya kepada Allah karena cinta senantiasa terkait dengan

amaliyah yang tergantung kepada keikhlasan khalbu.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis menilai bahwa studi
tentang cinta yang diungkapkan oleh kedua tokoh tersebut cukup menarik
yang disebabkan oleh pemikirannya memiliki karakter sendiri-sendiri.
Diharapkan akan membuka wawasan tentang cinta yang sesungguhnya. Oleh
karena itu, penulis memberanikan diri membuat sebuah rumusan masalah
sebagai landasan dalam pembahasan skripsi yaitu :

1. Bagaimana konsep cinta Rabi’ah Al-Adawiyah dan Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah?
2. Apa persamaan dan perbedaan dari konsep cinta Rabi‘ah Al-Adawiyah

dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah tersebut?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tujuan formal yakni guna memenuhi persyaratan
menyelesaikan studi S-1 pada jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Tujuan akademik dalam pengertian studi ini nantinya diharapkan bisa
memperkaya wacana dalam studi Filsafat dan Agama.

c. Sebagai upaya menguji sejauh mana penulis mampu menuangkan
pikiran-pikirannya dengan analisa teori yang ada.

2. Manfaat Penelitian

a. Bisa memberikan sumbangan penelitian dengan berindikasi bahwa
cinta itu harus proposional dan adil, dengan menghadirkan konsep
cinta menurut Rabi'‘ah Al-Adawiyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah.

b. Menambah wawasan tentang persoalan-persoalan  kehidupan
khususnya mengkaji tentang cinta dalam penelitian ini. Kajian yang
bertujuan meneliti tentang makna cinta dari seorang sufi yaitu Rab'iah
Al-Adawiyah mewakili sufi yang pertama mengenalkan ajaran cinta
dan Ibnu Qayyim Al- Jauziyah yang mewakili kaum sufi syariah yang
memperkenalkan ajaran cintanya melalui cinta makhluk terlebih
dahulu untuk bisa mencapai cinta kepada Allah swt, melalui studi ini

akan membuka wawasan tentang perilaku kerohanian serta motivasi
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yang dipenuhi oleh nuansa cinta yang menjadi dambaan universal

setiap manusia yang hidup di dunia ini.

D. Kerangka Teori

Tasawuf, esoterisme, mistisime islam, atau sufisme agaknya istilah ini
berasal dari bahasa Arab shuff (wool). Kain tenunan yang terpilh sebagai
lambang keserhanaan, karena semula pakaian tenunan tersebut pada umumnya
dikenakan oleh kalangan pertapa. Seringkali dinyatakan berdasarkan abjad
(ilmu tentang tata hubungan antara nilai-nilai humeris huruf dan makna yang
terkandung di dalamnya), maka kata tasawuf selaras dengan makna yang
terkandung dalam frase al-hikmah al-Ilahiyyah/ kebijaksanaan ketuhanan.’

Studi komparatif, dalam arti memperbandingkan dari sudut pandang
kehidupannya atau pemikiran seseorang yang memiliki buah pikiran, hal ini
bisa lebih dari dua tokoh yang di teliti mengenai konsep pemikirannya.
(sumber)

Historisme mempunyai berbagai pengertian dengan pelaksanaan yang
berbeda Ernsttroeltsch (1865-1963) dalam karyanya, Der Historicismus und
seins probleme, menyatakan historisme sebagai kecenderungan untuk
memandang pengetahuan dan pengalaman dalam suatu konteks sejarah

Mahabbah menurut psikologi spiritual, pengertian kata ini sebanding

dengan istilah yunani agape, dalam Hindu disebut bhakti dan kalangan

? Ensiklopedi Islam Ringkas Cyril Glasse (Jakarta: PT Grafindo Persada ). HIm. 407.
(yang lengkap)

' Ensiklopedi Nasional Indonesia..., hlm. 450.
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Mahayana menyebutnya karuna. Ia merupakan sikap dari jiwa yang
mengisyaratkan  pengabdian, “pengorbanan  diri  sendiri”  (yakni
mentransendensikan ego), dan “cinta kepada Tuhan” Mahabbah merupakan
aspek yang sangat penting dalam tharigat (jalan spiritual), pemenuhan
terhadap kecenderungan primordial (fitrah), dan proses imitasi terhadap
keteladanan atau sunnah Rasul Allah.

Mahabbah pada dasarnya merupakan sebuah sikap operasional, bahkan
ia sering dikaitkan dengan makhafah (takut terhadap Allah, seraya pemurnian
diri terhadap Allah) dan dengan ma rifah (gnosis atau penetahuan terhadap
Allah). Satu dari ketiga tersebut diatas merupakan rinsip metodologi spiritual,
bahkan ketiganya merupakan unsur utama dalam perkembangan spiritual.
Makhafah, sebagai upaya pemurnian diri, mendahului Mahabbah yang
merupakan perluasannya. Sedang ma rifah sebagai upaya penyatuan diri,
merupakan puncaknya.''

Jadi, makna yang terkandung oleh suatu obyek dan unsur pokok yang
dimaksud disini adalah Mahabbah itu sendiri. Mahabbah adalah cinta yang
luhur, suci, dan tanpa syarat kepada Allah.'* Cinta yang tanpa pamrih yang
ada di dalamnya hanya ada keikhlasan yang tulus.

Hakekat cinta sebenarnya adalah kehidupan spiritual. Cinta berasal

dari Allah dan untuk Allah, cinta kepada selain-Nya hanyalah dimensi cinta

" Ensiklopedi Islam Ringkas CYRIL, ... hlm. 243.

"> Amatullah Armtrong, Khasanah Dunia Sufi Kunci Memasuki Dunia Tasawuf
(Bandung: Mizan, 1996), cet-VI, him.165.
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kepada-Nya yang merupakan manifestasi dari konsep cinta tersebut.
Kerancuan dalam memahami masalah cinta akan membuat timpang keyakinan
seseorang, sebab ia akan mencampur adukkan antara cinta mutlak dengan
cinta nisbi.”’ Cinta merupakan energi yang menggerakkan alam semesta,
getaran cinta telah menjadikan hidup menjadi indah dan penuh pesona, karena
energi cinta telah menggerakkan kehidupan.

Dalam tasawuf, Mahabbah yang dimakud adalah cinta kepada Allah.
Ini adalah cinta yang tertinggi, menurut para ahli tasawuf.'® Al-Junaid
menyebut Mahabbah sebagai suatu kecenderungan hati, yaitu hati seorang
cenderung kepada Allah, dan kepada sesuatu yang datang dari-Nya tanpa
usaha."

Perkataan Mahabbah atau cinta, oleh para sufi sering juga diartikan
sebagai bentuk penyerahan diri kepada yang dicintai dan mengosongkan diri
dari segal-galanya dari diri yang dicintai. Harun Nasution menjelaskan
pengertian Mahabbah sebagai berikut:

a) Memeluk kepatuhan kepada Tuhan dan membenci sikap melawan kepada-

Nya.

b) Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi.

5 Mahmud bin Asyarif, Nilai Cinta dalam Al-Qur'an, terj. As'ad Yasin (Solo: Puataka
Mantiq, 1995), hlm.7.

' Sukatno CR, Otto (ed.), Mahabbah Cinta Rabi‘ah Al-"Adawiyah (Yogyakarta: Bentang,
1997), him. 48.

' Sukatno CR, Otto (ed.), Mahabbah Cinta Rabi‘ah Al-"Adawiyah, hlm. 49.
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¢) Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang dikasihi.'®

E. Kajian Pustaka

Sumber-sumber informasi tentang kehidupan dan ajaran-ajaran
Rabi‘ah Al- Adawiyah dan Ibnu QayyimAl-Jauziyah yang diperoleh penulis
tidak begitu sulit. Adapun tulisan-tulisan yang ada misalnya:

Mahabbah 1lahiah dalam Pandangan Rabi‘ah (Studi Etika) menulis
lengkap gambaran umum Mahabbah itu sendiri serta dimensi etika dari
Mahabbah ilahiah dalam ajaran tasawuf terhadap pembentukan etika atau
moral seorang muslim yang tingkah lakunya di dasarkan atas rasa cinta pada
Allah.

“Penyair Wanita Sufi Rabi'ah Al-Adawiyah” karangan M. Atiyah
Khamis yang menjelaskan tentang meningkatnya kesucian jiwa menuju cinta
Illahi dan wanita perintis cinta Illahi.'” Abdul Aziz Mustofa dengan karyanya
Muhabbatullah sebuah buku tentang tangga meuju cinta Allah, disini ia
menulis dari segi tasawufnya. (sumber)

Abdul Hadi Hasan Wahdi dalam bukunya fizilalil AMahabbah

terjemahanya Di Bawah Naungan Cinta sebuah karya tentang cinta.

'® Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),
hlm. 70.

' M. Atiyah Khamis, Penyair Wanita Sufi Rabi‘ah” terj. Aliudin Mahjuddin (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 45.
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Abdurasyid Ridha dalam bukunya yang berjudul, “Memasuki Makna
Cinta”. Dalam bukunya tersebut, mengajak kita melihat cinta dalam al Qur'an
dengan menggunakan metode sosial, sambil melihat konsep cinta dalam
pandangan Erich Fromm misalnya. Sehingga melalui pendekatan itu ia
mengajak kita dengan melihat syarat-syarat dan penerapan praktis prinsip
cinta dalam berbagai aspek kehidupan.'®

M. Muhdi dalam skripsinya yang berjudul, Mahabbah Illahiah Dalam
Pandangan Rabi'ah Al-"Adawiyah (Studi Etika), menulis lengkap gambaran
umum Mahabbah itu sendiri serta dimensi etika dari mahabbah ilahiah dalam
ajaran tasawuf terhadap pembentukan etika atau moral seorang muslim."’

Sururin, dalam karyanya, “Rabi‘ah al-'Adawiyah Hubb Al-1llahi:
Evolusi Jiwa Manusia”. Dalam buku itu menggambarkan tentang
permasalahan yang berhubungan dengan dimensi psikologi agama dalam
kehidupan sufi Rabi‘ah yaitu tentang esensi pengalaman beragamanya,
ekspresi keberagaman, motivasi dan proses kemantapan beragama yang

dialami oleh Rabi'ah.*°

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, dalam arti semua data

berasal dari bahan—bahan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang dikaji

'8 Abdurrasyid Ridha, Memasuki Makna Cinta, him. 21.

' M. Muhdi, Mahabbah Dalam Pandangan Rabi‘ah Al-'Adawiyah (Studi Etika),
(Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001).

% Sururin, Rabi‘ah Al- Adawiyah Hubb Al-Illahi, him.50.



15

baik dari buku-buku, artikel, ensiklopedia, kamus dan lain sebagainya yang
dipandang ada relevansinya dengan apa yang dikaji oleh penulis.

Berdasarkan obyek yang diteliti, penelitian ini merupakan studi
komparatif, dalam arti memperbandingkan pandangan dua tokoh mengenai
konsep cintanya, di samping itu metode di atas menggunakan pendekatan
historis, yaitu proses pendekatan terhadap suatu masalah yang meliputi

pengumpulan data dan interpretasi terhadap peristiwa di masa lampau.

. Sistematika Pembahasan

Bertolak dari berbagai hal di atas, untuk memudahkan dalam
pemahaman terhadap kajian ini, serta memperoleh gambaran yang jelas dan
terarah juga sistematis, maka dalam pembahasan penulisan ini digunakan
sistematika bab per bab susunan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini akan
diuraikan secara argumentatif tentang pentingnya kajian yang dilakukan.
Bagian ini mencakup latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian/telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Dengan demikian akan ada arah yang jelas sehingga kesalah pahaman tidak
terjadi dan penyimpangan dari pokok masalah dan tujuan penelitian dapat
dihindari.

Bab kedua yaitu, biografi tokoh Rabi‘ah Al- Adawiyah dan Ibnu

Qayyim Al- Jauziyah yang terdiri dari Riwayat hidup, karya-karyanya.
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Bab ketiga, membahas tentang konsep cinta dalam hal ini penulis
mencoba menjelaskan mengenai apa itu cinta dan pengertiannya, ajaran-ajaran
cintanya, dan konsep dari cinta tersebut yang sampai pada cinta kepada Allah
yang disebut cinta Ilahi.

Bab keempat, merupakan bab menganalisis persamaan dan perbedaan
dari konsep cinta Rabi‘ah Al-Adawiyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah yang
mendekatkan diri kepada Allah karena cinta-Nya yang begitu besar.

Bab kelima, merupakan penutup dari penulisan skripsi ini. Bab ini
berisi kesimpulan dan saran-saran yang sekiranya dapat memberikan masukan

yang berguna.



BAB IV
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN CINTA RABI'AH AL-DAWYAH

DAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH

A. Persamaan Cinta Rabi'Ah Al-Dawyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

Dilihat dari segi keislaman memang kedua tokoh ini sama-sama
mengusung tentang konsep zuhud yang artinya menjahui segala bentuk
kenikmatan duniawi yang ditawarkan oleh Allah. Definisi mengenai cinta
merupakan ungkapan dan pengalaman jiwa yang dikeluarkan melalui kata-
kata yang dapat disentuh. Oleh karena itu cinta meliputi ilham, pancaran dan
lupan-luapan hati, cinta dengan segala perasaan dan keberadaannya. Menurut
mereka, cinta hanya dapat didefinisikan dengan kata-kata saja, tidak perlu atau
lebih.

konsep Cinta Ilahi (al-Mahabbah) yang diperkenalkan Rabi’ah ini
telah banyak dibahas oleh berbagai kalangan. Sebab, konsep dan ajaran Cinta
Rabi’ah memiliki makna dan hakikat yang terdalam dari sekadar Cinta itu
sendiri. Bahkan, menurut kaum sufi, al-Mahabbah tak lain adalah sebuah
magam (stasiun, atau j’enjang yang harus dilalui oleh para penempuh jalan
Ilahi untuk mencapai ridla Allah dalam beribadah) bahkan puncak dari semua
maqgam

Rabi’ah telah mencapai puncak dari maqam itu, yakni al-Mahabbah
untuk menjelaskan bagaimana Cinta Rabi’ah kepada Allah, tampaknya agak

sulit untuk didefinisikan dengan kata-kata. Dengan kata lain, Cinta Ilahi

64
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bukanlah hal yang dapat dielaborasi secara pasti, baik melalui kata-kata
maupun simbol-simbol. Para sufi sendiri berbeda-beda pendapat untuk
mendefinisikan Cinta Ilahi ini. Sebab, pendefinisian Cinta Ilahi lebih
didasarkan kepada perbedaan pengalaman spiritual yang dialami oleh para
sufi dalam menempuh perjalanan ruhaninya kepada Sang Khalik. Cinta
Rabi’ah adalah Cinta spiritual (Cinta qudus), bukan Cinta a/-hubb al-hawa
(cinta nafsu) atau Cinta yang lain.'

Ibnu Qayyim al-Jauziyah (691-751 H) membagi Cinta menjadi empat
bagian.Pertama, mencintai Allah. Dengan mencintai Allah seseorang belum
tentu selamat dari azab Allah, atau mendapatkan pahala-Nya, karena orang-
orang musyrik, penyembah salib, Yahudi, dan lain-lain juga mencintai Allah.
Kedua, mencintai apa-apa yang dicintai Allah. Cinta inilah yang dapat
menggolongkan orang yang telah masuk Islam dan mengeluarkannya dari
kekafiran. Manusia yang paling Cintai adalah yang paling kuat dengan cinta
ini. Ketiga, Cinta untuk Allah dan kepada Allah. Cinta ini termasuk
perkembangan dari mencintai apa-apa yang dicintai Allah.Keempat, Cinta
bersama Allah. Cinta jenis ini syirik. Setiap orang mencintai sesuatu bersama
Allah dan bukan untuk Allah, maka sesungguhnya dia telah menjadikan
sesuatu selain Allah. Inilah cinta orang-orang musyrik.

Cinta adalah a/-Mahabbah. Secara bahasa, kata ini pun sudah

mempunyai asal kata yang banyak. Ada yang mengatakan makna asalnya

' Margaret Smith, Rabi‘ah Pergulatan Spiritual Perempuan, (Surabaya: Risalah Gusti,
1997), him. 114.
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adalah bening dan bersih. Ada yang berpendapat bahwa asalnya berasal dari
al-habab, air yang meluap setelah turun hujan lebat. Ada lagi yang
mengartikan sebaliknya: gundah yang tidak tetap. Ada pula yang berpendapat
asalnya dari al-habbu, yaitu inti sesuatu.

Dari istilahnya a/-Mahabbah tidak berbeda mempunyai definisi yang
banyak. Sebagian artinya adalah sebagai berikut. Ada yang mengartikannya
sebagai kecenderungan terus-menerus dengan hati meluap-luap. Ada yang
mengartikan mendahulukan kepentingan orang yang dicintai daripada yang
lain. Ada yang mengartikan menuruti keinginan orang yang dicintai, baik si
dia berada di samping atau jauh. Ada juga yang mengartikan sebagai
pengabdian.

Ada yang  mengartikan bahwa  makna  hakikinya adalah
menyerahkan apa pun yang ada pada dirimu kepada orang yang dicintai,
sehingga tidak ada lagi yang menyisa. Ada yang berpendapat artinya engkau
rela mengerjakan apa pun yang disenangi orang yang kau cintai, kemudian
engkau rela mengorbankan diri, nyawa, dan hartamu demi dirinya, kemudian
engkau mengikutinya secara sembunyi atau terang-terangan. Ada yang
berpendapat, artinya ialah usahamu untuk membuat sang kekasih menjadi
ridha.

Sebagian besar makna al-Mahabbah yang disebutkan Ibnu Qayyim
berpusat bagaimana manghaturkan apa yang kita punyai; kemampuan, harta,
nyawa kepada kekasih agar ia ridha, senang, dan keinginannya terpenuhi.

Hampir al-Mahabbah tidak ada makna yang berpusat pada memuaskan
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keinginan pribadi orang yang mencintai kecuali pada satu makna, keinginan
agar yang dicintai selalu hadir di sisi orang yang mencintai. Selain satu makna
itu tidak ada.

Cinta yang berjalan pada porosnya tentulah membawa kedamaian dan
ketentraman bagi orang yang dicintai bukan sebaliknya. Cinta yang
seharusnya tentu membuat yang dicintai merasa dihargai, aman, terpenuhi
kebutuhannya, damai, dan tenteram.

Memaknai cinta dengan makna seperti itu tentu membuat hidup lebih
indah dan mudah. Cinta adalah bagaimana engkau membahagiakan orang
yang kau cintai. Dan dengan seperti itulah engkau merasa bahagia. Dengan
membahagiakan orang yang engkau cintai-lah engkau akan merasa bahagia.
Cinta adalah bagaimana engkau bahagia saat orang yang kau cintai menjadi
bahagia. Dengan melihat orang yang kau cintai berada dalam kebahagiaan,

engkau merasa bahagia, dan begitulah engkau mencintainya.

. Perbedaan Cinta Rabi’Ah Al-Adawiyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah

Rabi’ah Al-Adawiyah di dalam konsep cintanya terlalu ekstrim atau
radikal, secara tegas bahwa seorang yang ingin mendapatkan cinta-Nya harus
meninggalkan segala bentuk kehidupan yang dapat menghalangi cinta-Nya,
memisahkkan diri dari diri-Nya dari sesama makhlu ciptaan Allah, agar dapat

menarik diri dari sang Pencipta, ia bahkan harus bangkit. juga kesengsaraan
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yang dapat mengganggu perenungannya pada yang suci.’ Ia mengajarkan
bahwa cinta yang ditujukan kepada Allah dimana mengesampingkan yang
lainnya, harus tidak pamrih sama sekali. Bahwa ia harus tidak mengharapkan
balasan baik ganjaran pembebasan hukuman, tetapi yang dicari hanyalah
melakukan keinginan Allah dan menyempurnakannya agar dapat
menyenangkan-Nya.

Cintanya adalah fana kepada Allah, sehingga cintanya tertuju hanya
pada-Nya. Hal tersebut diungkapkan dalam syair cintanya, Aubb al-hawa dan
hubb anta ahl-lahu. Hubb al-hawa adalah cinta karena dorongan hati belaka
dan cinta yang didorong karena ingin membesarkan dan mengagungkan Allah,
Ia mencintai Allah karena Tuhan telah membukakan hijab, sehingga ia dapat
melihat keindahan dan keagungan Tuhan.

Berbeda dengan dengan Ibnu Qayyim seorang sufi dan ulama yang
terkenal, tetap mengakui adanya cinta makhluk sehingga konsepnya tidak
totalitas masuk pada tingkatan cinta Allah seperti Rabi‘ah. Ia memposisikan
cinta secara seimbang antara cinta makhluk dan cinta Allah, karena beliau
memandang bahwa cinta makhluk merupakan fitrah sebagai wujud cintanya
Allah pada makhluk sebagai manifestasi cinta kepada Allah. Sehingga
nantinya lahir cinta yang paling bening, jernih dan spiritual, karena cinta dan
kerinduannya kepada Allah karena cinta senantiasa terkait dengan amaliyah

yang tergantung kepada keikhlasan khalbu.

Margareth smith, Rabi‘ah Pergulatan Spiritual Perempuan, Terj. Jamilah
Baraja(Surabaya: Risalah Gusti, 1999), him.101.
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Cinta sejati adalah bilamana seluruh dirimu akan kau serahkan
untukmu Kekasih (Allah), hingga tidak tersisa sama sekali untukmu (lantaran
seluruhnya sudah engkau berikan kepada Allah) dan hendaklah engkau
cemburu (ghirah), bila ada orang yang mencintai Kekasihmu melebihi
Cintamu kepada-Nya. Sebuah sya’ir mengatakan:

Aku cemburu kepada-Nya,

Karena aku Cinta kepada-Nya,

Setelah itu aku teringat akan kadar Cintaku,
Akhirnya aku dapat mengendalikan cemburuku

Oleh karena itu, setiap Cinta yang bukan karena Allah adalah bathil.
Dan setiap amalan yang tidak dimaksudkan karena Allah adalah bathil pula.
Maka dunia itu terkutuk dan apa yang ada di dalamnya juga terkutuk, kecuali
untuk Allah dan Rasul-Nya.

Ibnu Qayyim mampu memotret realitas yang ada di masyarakat
dalam kaitannya dengan cinta itu, seperti tentang para pecinta yang dimabuk
cinta (‘isyq) oleh kekasih mereka. Tapi ia tetap menempatkan agama sebagai
batas dalam hubungan antara manusia lain jenis itu. Cinta yang agung dan
suci, yang karenanya 'cinta' mesti dijauhkan dari syahwat yang terlarang,
yang hanya akan merusak keagungan dan kesucian cinta itu sendiri. Ibnu
Qayyim menawarkan konsep cinta ilahiyah, cinta yang berjalan di atas

hukum-hukum Tuhan, bukan cinta rendahan kaum hedonis yang mencuri kata

cinta guna menutupi syahwat binatang mereka.’

* Ibnu Jauzi, Syaidul Khaur, terj. Abdul Qadir Ahmad(Jakarta: Pustaka Azzam, 1998),
hlm.74.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir pembahasan ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Hakekat cinta sebenarnya adalah kehidupan spiritual. Cinta berasal dari Allah dan
untuk Allah, cinta kepada selain-Nya hanyalah dimensi cinta kepada-Nya. Kerancuan dalam
memahami masalah cinta akan membuat timpang keyakinan seseorang , sebab ia akan
mencampur adukan antara cinta mutlak dengan cinta nisbi. Cinta merupakan energi yang
menggerakkan alam semesta, getaran cinta telah menjadikan hidup menjadi indah dan penuh
pesona, karena energi cinta telah menggerakkan kehidupan.

Dalam kehidupan manusia, cinta menampakan diri dalam berbagai bentuk, mulai
cinta pada dirinya sendiri, istri, anak, harta, dan Tuhannya. Bentuk cinta melekat pada diri
manusia. Potensi dan frekuensi berubah menurut situasi dan kondisi yang mempengaruhinya.
Cinta memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab cinta merupakan landasan
hubungan yang erat di masyarakat dan hubungan manusiawi yang akrab. Demikian pula cinta
adalah pengikat yang kokoh antara manusia dengan Tuhannya. Sehingga manusia
menyembah Tuhannya dengan ikhlas, mengikuti perintah-Nya dan berpegang teguh pada
syariah-Nya. Apabila cinta seseorang telah tumbuh berarti cinta itu mengandung hakekat
yang menuntut dirinya kepada kebenaran, kebajikan dan pengorbanan

Adakalanya orang mengerutkan jidadnya ketika mendengar kata “cinta” dalam
pandangan tasawuf, cinta yang biasa disebut dengan mahabbah merupakan pijakan bagi
segenap kemuliaan yang merupakan warisan tauhid dan ma ‘rifat. Segala tahap dan tingkah

laku sebelumnya, akan hilir mudik yang kemudian tersari dalam mahabbah. Bagi seorang
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mukmin, cinta memiliki kedudukan dan rasa yang tiada tasa, seorang mukmin tidak akan
merasakan manisnya iman, sehingga ia tidak merasakan hangatnya cinta. Ia harus memiliki
cinta sebagai syarat kesempurnaan iman. Jelmaan cinta tersebut adalah hadirnya agama kita
Islam. Agama Rahmatalil’alamin yang menyerukan cinta, baik cinta kepada Allah, cinta
kepada Rasul, cinta kepada Agama, cinta kepada Aqidah, dan cinta kepada sesama makhluk.

Seperti yang di utarakan oleh Rabi‘ah dalam merintis aliran asketisme dalamislam
berdasarkan cinta kepada Allah, bahwa Rabi'ah menaikkan tingakat kehidupan zuhud dari
takut dan mengharapkan kepada cinta yang suci. Kekasihnya hanya Allah semata dan
Rabi ah harus membalas cinta kekasihnya dengan totalitas cinta. [a mengajarkan cinta bahwa
cinta itu harus menutup yang lain selain Sang Kekasih atau yang Dicinta, tidak pamrih dan
tidak mengharapkan balasan. Cintanya Rabi'ah Al-Adawiyah tidak mengenal makhluk,
baginya cinta makhlik hanya akan menggangu rasa cintanya kepada Kekasih-Nya.

Sedang Ibnu Qayyim dalam konsepnya cintanya masih besifat manusiawi, karena
beliau seorang sufi dan ulama yang terkenal tetap mengakui adanya cinta makhluk sehingga
dlam konepnya tidak totalitas masuk pada tingkatan cinta Allah seperti Rabi‘ah Al-
Aadawiyah. Ibnu Qayyim memposisikan cinta secara seimbang antara cinta makhluk dan
cinta Allah, karena beliau memandang bahwa cinta makhluk merupakan fitrah sebagai wujud
cintanya Allah pada makhluk sebagai manifestasi cintanya kepada Allah sehingga lahir cinta
yang paling bening, jernih dan spiritual tentunya, karena cinta dan kerinduannya kepada
Allah karena cinta senantiasa terkait dengan amaliyah yang tergantung kepada keikhlasan
hati.

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa setiap yang hidup mesti memiliki cinta, kemauan,
dan perilaku. Setiap yang bergerak, maka dasar yang menggerakannya adalah cinta dan

kemauan. Semua yang wujud ini tidak akan harmonis kecuali bila digerakkan oleh rasa cinta
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terhadap yang menjadikannya sendiri. Dia juga mengatakan “ Jika kamu tidak pernah
mencintai dan tidak megerti tentang cinta, maka kamu tidak pernah bahagia. Jika kamu
tidak pernah mencintai dan tidak mengeri tentang cinta, maka makanlah jerami padi karena
lebih jauh lagi bisa dikatakan bahwa cinta mendasari iman. Perilaku takwa seorang mukmin
yaitu perilaku yang bernuansa cinta karena ada faktor kepatuhan kepada kekasih, cinta adalah
buhulnya iman dimana orang tidak akan masuk tanpa cinta. Seorang hamba tidak akan
sejahtera maupun selamat dari azab Allah tanpa cinta. Maka hendaklah hamba itu berperilaku
atas dasar cinta.

Dengan memahami konsep cinta dari kedua tokoh tersebut secara tepat dan benar
dengan diliputi dengan rasa keyakinan yang tinggi dan dipraktekan di dalam kehidupan
sehari-hari sangatlah besar manfaatnya bagi hidup ini sehingga seseorang akan dapat
merasakan kebahagiaan dan ketentraman batinnya. Manusia telah diberi iman dan rasa takut
sebagai bekal untuk memilih jalan yang benar dan menjaga dirinya dari nafsu yang
menjerumuskan pada murka Allah. kuatnya iman sesorang sangat tergantung pada niat ikhlas
dan kesungguhannya mengharapkan keridhoan Allah, mendekatkan diri pada Allah dan
mencintai karena dan untuk Allah adalah jalan terbaik untuk mendapatkan cinta yang
diridhoinya.

B. saran-saran
Dengan memperhatikan, memahami dan mempraktekan ajaran cinta dari

Rabi'ah dan Ibnu Qayyim ini penulis yakin akan memiliki manfaat bagi semua, paling

tidak bila dipratekkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Setiap insan saya yakin bisa

dalam memahami ajaran-ajaran yang dimiliki oleh keduanya terutama untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah sebagai dzat yang telah menciptakan manusia dengan

sesempuna mungkin di dunia ini.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis ucapakan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada pihak yang terkait dan terlibat dalam proses tersebut,
baik secara langsung maupun tidak. Dan kepada semuanya penulis sampaikan terima
kasih.

Adanya tegur sapa, saran kritik yang membangun dari semua pihak sangat
penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini, terutama bagi pembaca yang menemukan
banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya, sudilah kiranya untuk membenarkan
dan menyempurnakannya. Untuk itu penulis sampaikan terima kasih yang sedalam-

dalamnya.

Semoga tulisan di atas ada manfaatnya bagi kita, dan makin bertambah pula ilmu dan
keimanan di dalam akal dan kalbu kita. Yang perlu ditekankan adalah bila kita ingin
mencintai sesuatu (harta, ilmu, pria/wanita idaman, keluarga, diri kita, dll) maka kita harus
pula menyukai dan mencintai pemiliknya. Apabila kita ingin dicintai (sesuatu) kita pun harus
mencintai pemilik sesuatu tersebut dan penguasa cinta. Semoga kita dapat menjadikan tulisan

ini sebagai bahan renungan.
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